BAB V

KESIMPULAN

A. Kesimpulan

Perancangan komunikasi visual terutama logo atau sering disebut
identitas merupakan suatu tanda pengenal bagi masyarakat. Proses penelitian
maupun perancangannya telah melalui beberapa tahapan identitas. Identitas
merupakah hal yang sangat penting bagi masyarakat untuk lebih mengenali dan
mengenalkan merek. Hal-hal yang diperhatikan sebelum memulai proses
perancangan adalah menggali data seputar permasalahan yang dialami oleh
peternak betta dan warga Kampung Dukuh, seperti karakteristik, sebab-sebab,
juga data berupa hasil survel, fakta lapangan, dokumentasi, dan artikel maupun
buku yang membahas identitas merek.

Pertanyaan rumusan masalah diperoleh dari kata kunci permasalahan
dan solusi pemecahan masalah telah didapatkan. Untuk lebih memperkuat
objektivitas perancangan, ide dan konsep perancangan merujuk pada
penerapan teori utama dan medote desain sebagai pendukung dasar asumsi atas
setiap keputusan kreatif. Tahapan perancangan menghasilkan media utama
berupa rancangan identitas merek dengan fungsi utama sebagai alat pengenal
atau identitas untuk memperoleh informasi pengenalan seputar Kampung
Betta. Kemudian, mendapatkan pembaruan media pendukung yang mampu
melengkapi pengenalan identitas Kampung Betta. Kampung Dukuh bagian

dari kampung yang dikenal dengan budi daya ikan betta yang berpengalaman
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nantinya bisa menjadi sarana belajar langsung untuk budi daya ikan hias betta.
Secara tidak langsung, adanya identitas membantu menaikkan ekonomi warga
karena ada aktifitas yang terjadi di Kampung Betta.

101 metode desain Vijay Kumar mampu membedah studi kasus
permasalahan dan kebutuhan Kampung Betta. Tujuh pola desain inovasi
digunakan perancang sehingga mampu menghasilkan alur pengembangan dari
metode Vijay Kumar. Dari segi visual, perancang dapat menghasilkan
beberapa pilihan indetitas tanpa kehilangan pesan utamanya. Aspek visual teori
desain komunikasi visual mencakup ilustrasi, warna, tipografi, dan identitas
merek. Media pendukung diharapkan dapat membantu pehobi/konsumen untuk
lebih mengenali Kampung Betta bagian dari Kampung Dukuh. Kampung Betta
yang dikenal sebagai pusat budi daya ikan betta di Yogyakarta akan
dipopulerkan dan dikenalkan dengan hastag #KampungbettaYK

Proses desain komunikasi visual dengan konsep peduli lingkungan dan
perkembangan suatu wilayah merupakan hal termanis yang ingin dilakukan
perancang. Hal ini dikarenakan oleh masyarakat yang belum paham tentang
desain dan fungsi identitas merek. Para desainer seharusnya mampu
memberikan sumbangsih keilmuan untuk mulai memajukan masyarakat
Indonesia dengan cara peduli lingkungan sekitar.

Perancang mendapatkan beberapa temuan. Temuan-temuan tersebut
adalah identitas mudah digunakan di berbagai kalangan usaha kecil maupun
kelompok, mendapatkan peran diruang publik, dan identitas sangat

berpengaruh. Media pendukung berfungsi sebagai kesadaran merek, dan
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membantu citra produk yang akan dikenal masyarakat lebih baik, dan
menjadikan peternak ikan betta mampu bersaing di era digital. Pola yang
terjadi antara pehobi dan reseller akan dipatahkan ketika perancangan ini
diunggah di sosial media. Peternak asli Kampung betta mampu mengenalkan
produknya agar lebih dikenal oleh para pehobi dan pembeli melalui media
online.

B. Saran

Saran untuk perancang desain komunikasi visual, yaitu diharapkan
mampu memberikan solusi terhadap permasalahan yang serupa, atau
melakukan pengembangan kembali berdasarkan tujuan dan manfaat
perancangan ini, perancang diharapkan mampu menggunakan berbagai macam
metode dan media-media yang mampu mengenalkan identitas sesuai
kebutuhan target penerima pesan.

Saran untuk program pascasarjana Yyaitu diharapkan dapat
menambahkan sumber literatur yang membahas tentang identitas merek atau
fungsi merek di perpustakaan. Selain itu, program pascasarjana diharapkan
dapat mengadakan seminar ilmiah dengan tema pembahasan terkait dengan
materi  identitas merek agar mahasiswa yang  mengambil
penelitian/perancangan tentang identitas merek lebih mendalami.

Perancang juga memberikan saran untuk pihak-pihak yang memiliki
peran dalam memperhatikan masyarakat dan para pehobi ikan hias, terutama
mereka pelaku yang sudah melakukan transaksi. Adapun saran tersebut, yaitu

pertama, diharapkan menggunakan identitas merek karena penting untuk
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mengenalkan produk kepada konsumen. Kedua, diharapkan dapat mengadakan
sosialisasi tentang pentingnya merek dagang di dunia peternakan ikan. Ketiga,
diharapkan dapat mengusahakan pengembangan citra untuk lebih

memaksimalkan peran identitas merek pada masing-masing usahanya.
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